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Lampiran 1. Gambar persentase tutupan karang, jenis-jenis ikan indicator dan 

jenis jenis invertebrata indikator keberadaan karang di Pulau Lae 

Lae dan Pulau Bone Batang 

 

 

Gambar 1.1 Persentase tutupan karang dibagian Utara Pulau Lae Lae pada kedalaman 3 

m  

 

 

Gambar 1.2 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan karang 

dibagian  utara Pulau Lae Lae pada kedalaman 3 m 
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Gambar 1.3 Persentase penutupan karang di bagian Utara Pulau Lae lae pada 

kedalaman 10 m 

 

 

 

Gambar 1.4 Grafik kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian Utara Pulau Lae Lae pada kedalaman 10 m 
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Gambar 1.5 Grafik persentase penutupan karang  dibagian selatan Pulau Lae Lae pada 

kedalaman 3 m 

 

 

Gambar 1.6 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan karang 

dibagian selatan Pulau Lae Lae pada kedalaman 3 m 
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Gambar 1.7 Persentase penutupak karang dibagian Selatan Pulau Lae Lae pada 

kedalaman 10 m 

 

 

 

Gambar 1.8 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan karang 

dibagian Selatan Pulau Lae Lae pada kedalaman 10 m  
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Grafik 1.9 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian Selatan Pulau Lae Lae pada kedalaman 10 m  

 

 

Gambar 1.10 Penutupan karang dibagian Barat Pulau Lae Lae di kedalaman 3 m 
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Gambar 1.11 Kelimpahan jenis-jenis ikan indikator keberadaan karang dibagian Barat 

Pulau Lae Lae pada kedalaman 3 m  

 

 

Gambar 1.12 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian Barat Pulau Lae Lae pada kedalaman 3 m  
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Gambar 1.13 Persentase penutupan karang dibagian Barat Pulau Lae Lae pada 

kedalaman 10 m 

 

 

Gambar 1.14 Kelimpahan jenis-jenis ikan indikator keberadaan karang dibagian Barat 

Pulau Lae Lae pada kedalaman 10 m  

 

 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

HC SC RKC NIA SP RC RB SD SI OT

P
er

se
n

ta
se

 p
en

u
tu

p
an

 +
 -

S
E

0

2

4

6

8

10

12

K
el

im
p

ah
an

 +
-

S
E



lxix 
 

 

 

Gambar 1.15 Persentase penutupan karang dibagian utara Pulau Bone Btang pada 

kedalaman 3m  
 

 

Gambar 1.16 Kelimpahan jenis-jenis ikan ikan yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian Utara Pulau Bone Batang pada kedalamn 3 m  
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Gambar 1.17 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian utara Pulau Bone Batang pada kedalaman  3 m  
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Gambar 1.18 Persentase penutupan karang dibagian utara Pulau Bone Batang pada 

kedalaman 10 m 

 

 

 

Gambar 1.19 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan karang 

pada kedalaman 10 m  

 

0

10

20

30

40

50

60

HC SC RKC NIA SP RC RB SD SI OT

P
er

se
n

ta
se

 p
en

u
tu

p
an

 +
 -

S
E

0

2

4

6

8

10

12

K
el

im
p

ah
an

+
-S

E



lxxii 
 

 

 

 

Gambar 1.20 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indicator keberadaan 

karang dibagian Utara Pulau Bone Batang pada kedalaman 10 m  
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Gambar 1.21 Persentase penutupan karang dibagian Selatan Pulau Bone Batang pada 

kedalaman 3 m 

 

 

Gambar 1.22 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indicator keberadaan karang 

dibagian Selatau Pulau Bone Batang pada kedalaman 3 m  
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Gambar 1.22 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian Selatan Pulau Bone Batang pada kedalaman 3 m  
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Gambar 1.23 Persentase penutupan karang dibagian Selatan Pulau Bone batang pada 

kedalaman 10 m 

 

 

Gambar 1.24 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan karang 

dibagian Selatan pada kedalaman 10 m 
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Gambar 1.25 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indicator keberadaan 

karang dibagian Selatan pulau Bone Batang pada kedalaman 10 m 
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Gambar 1.26 Persentase penutupan karang dibagian Barat Pulau Bone Batang pada 

kedalaman 3 m 

 

 

Gambar 1.27 Kelimpahan jenis-jenis ikan yang menjadi indikator keberadaan karang 

dibagian Barat Pulau Bone Batang pada kedalaman 3 m 
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Gambar 1.28 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indikator dibagian 

Barat Pulau Bone Batang pada kedalaman 3 m  
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Gambar 1.29 Persentase tutupan karang dibagian Barat Pulau Bone Batang pada 

kedalaman 10 m 

 

Gambar 1.30 Kelimpahan jenis-jenis ikan dibagian Barat Pulau Bone Batang pada 

kedalaman 10 m 
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Gambar 1.31 Kelimpahan jenis-jenis invertebrata yang menjadi indikator keberadaan 

karang dibagian Barat Pulau Bone Batang pada kedalaman 10 m 
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Lampiran 2: Gambar Karang yang ada di Pulau Lae Lae dan Bone Batang 

Gambar 2.1 Karang yang ada di Pulau Lae Lae 

Acropora 

 

Acanthastrea 

 

Madrachis     Herpholita 
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Gambar 2.2 Karang yang ada di Pulau Bone Batang 

Acropora 
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Cynarina     Ctenactis 

  

Fungia      Fovia 
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Madrachis     Platygira 
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Pavona       
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Lampirana 3. Kondisi dasar perairan Pulau Lae Lae dan Bone Batang 

Gambar 3.1 Kondisi dasar perairan Pulau Lae Lae 

 

 

Gambar. 3.b Kondisi dasar perairan Pulau Bone Batang 
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